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Konteks OMS di 
Indonesia Hari ini 
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Yayasan
54.9%

Perkumpulan
39%

OMS dengan SKT
6.2%

Meskipun jumlah, jenis, dan jejaring OMS semakin 
meningkat, namun ragam dukungan pendanaan 

masih terbatas.

Ragam OMS di Indonesia Hingga Juli 2019, OMS yang terdata di Kementerian Dalam 
Negeri mencapai 420.381 lembaga

Namun, sebagian besar dukungan pendanaan bagi OMS di 
Indonesia masih didominasi oleh donor asing (Davis, 2015)

73% pendanaan OMS di Indonesia masih 
berasal dari donor internasional

6,7% dari OMS tingkat nasional yang juga 
bersumber dari donor internasional.

"Kekhawatiran dari OMS bahwa pandemi akan berimplikasi 
terhadap berkurangnya jumlah pendanaan dan pergeseran sektor 

prioritas pendaan dari donor" (Saraswati, 2020) 



Keraguan Publik terhadap Gerakan 
Masyarakat Sipil 

51.4% Melihat isu yang disuarakan oleh LSM 
tidak sesuai dengan kepentingan umum 

Jajak pendapat Kompas (Februari 2020): 



Temuan awal studi: Pengetahuan publik 
tentang OMS yang tersekat-sekat

Melalui FGD dengan 35 partisipan perwakilan OMS yang tersebar di 
dalam 6  rangkaian sesi, studi yang dilakukan Penabulu menemukan: 

• Berdasarkan pengalaman partisipan, Terdapat persepsi publik 
yang berbeda di dalam penggunaan istilah "ormas" dengan 
"OMS/NGO". 

• Istilah Ormas cenderung mendapatkan persepsi sub-ordinat 
dibandingkan istilah "OMS/NGO"

• OMS banyak melakukan pendekatan dan kerja-kerja 
pendampingan, fasilitasi, advokasi kepada kelompok marjinal 
yang minim akses untuk terlibat di dalam survei. 



Dengan peluang dan tantangan yang 
ada, Apakah sumber daya lokal dapat 
menjadi opsi bagi keberlanjutan OMS?



Tipologi Sumber 
Daya Lokal

Sumber daya 
berbasis Institusi 
Pemerintah Korporasi Filantropi

Sumber daya berbasis 
perorangan/publik 
Crowdfunding digital Dana Zakat

Penggalangan Relawan 



Peluang Dukungan dari 
Pemerintah terhadap OMS

Terdapat berbagai prasyarat bagi OMS untuk dapat 
mengakses dana swakelola tipe III ini, diantaranya:
• Berbadan hukum, 
• Memiliki bidang kegiatan yang berhubungan dengan 

barang/jasa yang diadakan, 
• Memiliki neraca keuangan yang telah diaudit selama 3 

(tiga) tahun terakhir   

Swakelola Tipe III
Mengikat dengan kontrak profesional untuk menyediakan 
barang/jasa antara Pemerintah dengan Ormas



Peluang Dukungan dari 
Pemerintah terhadap OMS

Dana Abadi
Dana Abadi 
Kebudayaan

Dana Abadi 
bagi OMS 

• Skema dan prosedur 
pendanaan yang lebih 
fleksibel 

• Sudah dianggarkan oleh 
Kemenkeu sebesar 1 T 

• Dikelola oleh BLU (melekat 
pada kementerian)

• Direncanakan di dalam 
RPJMN 2024

• Diwacanakan akan dikelola 
oleh Komisi Masyarakat 
Sipil (Tidak melekat pada 
Kementerian 



Terdapat lima tantangan utama bagi OMS di dalam
mengakses pendanaan pemerintah:

Kriteria terlalu 
ketat dan 

rumit

Kapasitas dan sumber 
daya Organisasi terbatas

Rotasi 
Jabatan

Pengetahuan 
pemangku 

kepentingan lokalGap Persepsi 
Pemerintah dan 

OMS



Peluang Dukungan dari 
Publik/Perseorangan
Donasi digital berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi

175.4 JUTA
Pengguna internet 

pada 2020

17%
Meningkat dari 2019

47%Survei Gopay 
Digital 
Donation 
Outlook 2020

memilih berdonasi secara digital pada inisiatif 
yang menyediakan pembayaran digital

67%

Kesehatan

Isu yang menarik ketertarikan donatur

yang tidak pernah berdonasi  digital 
mempertimbangkan untuk berdonasi secara digital.

Keadilan Sosial
yang memiliki urgensi tinggi



Tantangan  bagi OMS di dalam mengakses 
dukungan pendanaan Publik/Perseorangan

Pengetahuan 
dan kapasitas 

minim 
Pendonor yang 

cenderung fokus pada 
isu yang membutuhkan 

respon cepatHambatan 
infrastruktur



Praktik Baik Kolaborasi OMS 
dengan Platform Donasi Digital 

• Adanya program pendampingan oleh Platform kitabisa.com kepada OMS yang 
ingin menggalang dana dengan impact yang lebih besar dan tepat sasaran. 
Fokus di Bandung, Riau, Lampung, serta direncanakan di NTB dan NTT (2021)

Skema Pendampingan
• Basis Termin

⚬ Pemetaan isu didampingi kitabisa.com
⚬ Mendapat pendampingan secara berkelanjutan 

• Project Based
⚬ Isu dipilih oleh OMS, kitabisa akan memfasilitasi untuk 

mempromosikan pendanaan 

HASIL
Kontribusi penggalangan dana oleh organisasi lokal dan skala kecil-menengah di Kitabisa.com pada 

2020 mencapai sekitar 13% dari total pendapatan penggalangan dana di platform tersebut. 

Sementara 25% lain dikontribusikan oleh lembaga non-profit skala besar dan mapan, seperti badan 

amal, yayasan, dan lain sebagainya.



Penutup

Pengetahuan dari riset rona awal Penabulu memperlihatkan bahwa ekosistem sumber 
daya lokal ada dan dapat menjadi modal untuk mendukung OMS. Sumber daya lokal 
(finansial dan non-finansial) yang bisa dimobilisasi berasal dari berbagai pihak, yaitu 
pemerintah, korporasi, lembaga filantropi dan pendanaan publik.

Ekosistem bukan semata persoalan permintaan dan penawaran. Atau kebutuhan dan 
ketersediaan. Ekosistem membutuhkan partisipasi berbagai komunitas dan lembaga 
yang menjalankan peran sebagai penyambung, penyangga, fasilitator atau katalisator.

Dengan temuan awal di mana pengetahuan masyarakat tentang OMS masih tersekat-
sekat, apa implikasinya terhadap pengembangan strategi mobilisasi sumber daya 
domestik? 
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